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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Ekonomi Syariah  

a. Pengertian  

Ekonomi Syariah adalah suatu cabang ilmu 

pengetahuan yang berupaya untuk memandang, 

menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan ekonomi dengan cara-

cara Islam, yaitu berdasarkan atas ajaran agama 

Islam, yaitu Al Qur'an dan Sunnah Nabi. Ekonomi 

syariah memiliki dua hal pokok yang menjadi 

landasan hukum sistem ekonomi syariah yaitu Al 

Qur'an dan Sunnah Rasulullah, hukum-hukum yang 

diambil dari kedua landasan pokok tersebut secara 

konsep dan prinsip adalah tetap (tidak dapat 

berubah kapanpun dan di mana saja)
15

 

Lahirnya ekonomi syariah ini bermula ketika 

Rasulullah SAW melakukan aktifitas 

perdagangannya, yaitu ketika berusia sekitar 16-17 

Tahun. Rasulullah SAW ketika itu melakukan 

                                                             
15 Samsul Basri, Bunasor Samin, and Irfan Syauqi Beik, “Metode 

Pengajaran Ekonomi Syariah Berdasarkan Kandungan Surat Al-Baqarah 

Ayat 275-280,” Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2021): 173–

193. 
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perdagangan disekitar masjidil haram dengan 

sistem murabahah, yaitu jual beli yang harga 

pokoknya diinformasikan dan marginnya dapat 

dinegosiasikan.
16

 

Menurut Muhammad Abdullah al-„Arabi, 

ekonomi syariah merupakan sekumpulan dasar-

dasar umum ekonomi yang didapatkan dari al-

Qur‟an dan as-Sunnah, dan merupakan bangunan 

perekonomian yang didirikan di atas landasan 

dasar-dasar tersebut sesuai tiap lingkungan dan 

masa.
17

 

Sedangkan menurut M.A. Manan, ekonomi 

syariah adalah ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang 

diilhami oleh nilai-nilai Islam. 
18

 

Dengan fitrahnya ekonomi syariah merupakan 

satu sistem yang dapat mewujudkan keadilan 

ekonomi bagi seluruh umat.
19

 

                                                             
16 Muhamad Iqbal Fasa Estiana and Muhammad Iqbal Fasa, 

“Analisis Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam Pada Masa Nabi Muhammad 

SAW Sampai Masa Kontemporer,” At-Tauzi: Islamic Economic Journal 

22, no. 1 (2022): 52–69. 
17 Jamaludin Jamaludin and Reza Syafrizal, “Konsep Dasar 

Ekonomi Menurut Syariat Islam,” Muamalatuna 12, no. 1 (2020): 38–72. 
18 Muhammad Satrio Putra Pramana, “Penerapan Instrumen 

Ekonomi Islam Di Era Pandemi Covid-19” (n.d.). 
19 Abdul Ghofur, “Pengantar Ekonomi Syariah: Konsep Dasar, 

Paradigma, Pengembangan Ekonomi Syariah” (2020). 
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Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami 

bahwa Ekonomi Syariah merupakan cabang ilmu 

pengetahuan yang berfokus pada analisis dan 

penyelesaian masalah ekonomi dengan pendekatan 

berdasarkan ajaran Islam, yaitu Al-Qur'an dan 

Sunnah. Dua landasan utama ini memberikan 

prinsip-prinsip yang tetap dan tidak berubah. 

Praktik awal ekonomi syariah dapat dilihat dari 

aktivitas perdagangan Rasulullah SAW. Ekonomi 

syariah tidak hanya mencakup aspek keuangan, 

tetapi juga berfungsi sebagai ilmu sosial yang 

mempelajari masalah ekonomi masyarakat dengan 

mengedepankan nilai-nilai Islam. Ayat tentang 

ekonomi islam terdapat pada Q.S Surah Al-

Mutaffifin (83) : (1-3) 

يْلٌ لِّلوُْطفَِّفيِْيَ  َّۙ ىَ الَّزِيْيَ ارَِا اكْتاَلُ  ۝ٔ ْْ فُ ْْ ا عَلىَ الٌَّاسِ يسَْتَ ْْۙ ۝ٕ  

ىَ   ّْ ُنُْ يخُْسِشُ ْْ صًَُ َّّ  ّْ ُنُْ اَ ْْ ارَِا كَالُ َّۙ ۝ٖ  

Artinya : 

1. Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam 

menakar dan menimbang)! 

2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima 

takaran dari orang lain mereka minta 

dicukupkan, 
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3. Dan apabila mereka menakar atau menimbang 

(untuk orang lain), mereka mengurangi.
20

 

 

b. Prinsip Ekonomi Syariah  

Prinsip ekonomi syariah adalah prinsip-prinsip 

yang mengatur kegiatan ekonomi berdasarkan 

hukum Islam dan ajaran syariah. Prinsip-prinsip ini 

bertujuan untuk menciptakan sistem ekonomi yang 

sesuai dengan ajaran Islam, yaitu sistem yang 

berlandaskan keadilan, keseimbangan, dan 

kemaslahatan.
21

 Beberapa   Prinsip   Dari   ekonomi   

islam   yang   ditawarkan   oleh   M.A Choudhury 

yaitu: 

1). Tauhid Dan Persaudaraan.  

Tauhid adalah konsep yang 

menggambarkan hubungan  antara  manusia  

dan  tuhanya  segala  aktivitas  yang  dilakukan 

oleh seorang muslim akan sangat terjaga 

karena ia merasa bahwa  Allah SWT.  Akan  

selalu  melihat  apa  yang  dilakukannya.  

Sementara  konsep persaudaraan   atau   yang   

bisa   dikenal   dengan ukhuwaah   islamiyah 

                                                             
20 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya (Jakarta: Kementerian Agama, 2022) 
21 Kevin Akbar Khoiry, Muhammad Andra Satria Hafiz, and Nur 

Rahmad Ariansyah, “Perbandingan Antara Sistem Ekonomi Islam Dan 

Ekonomi Konvensional: Kelebihan Dan Kekurangan,” Islamic Education 

1, no. 3 (2023): 446–455. 
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memberikan  makna  persaudaraan  dan  kerja  

sama  yang  tulus  antara sesama muslim dalam 

aktivitas ekonomi. 

2). Bekerja  Dan  Produktivitas.   

Dalam  ekonomi  islam,  individu  dituntut  

untuk bekerja  semaksimal  mungkin  dengan  

tingkat  produktivitas  kerja  yang tinggi 

dengan tujuan memberikan yang terbaik bagi 

kemaslahatan umat. Hasil  pekerjaan  ini  harus  

dikonpensasi  secara  layak  sesuai  dengan 

standar kehidupan yang layak. 

3). Distribusi   Kekayaan   Yang   Adil.    

Meknisme   pendistribusian   kekayaan 

dalam  islam  adalah  melalui  mekanisme  

zakat,  proses  mekanisme  zakat mampu 

melakukan redistribusi dari pihak kaya 

kepada pihak miskin.
22

 

c. Tujuan Ekonomi Syariah 

Secara umum tujuan ekonomi Islam adalah Al-

Falah yaitu kesuksesan yang hakiki berupa 

tercapainya kebahagiaan dalam segi material dan 

spiritual serta tercapainya kesejahteraan di dunia 

                                                             
22 Ira Hasti Priyadi, Moh Syahri, and Fithriyah Rahmawati, 

“Edukasi Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah Kepada Pedagang Dan Pelaku 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah,” Perdikan (Journal of Community 

Engagement) 2, no. 1 (2020): 20–28. 
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dan  akhirat.  Suatu  kesuksesan  dalam  aspek  

material  tidaklah  menjadi  sesuatu  yang  

bermakna apabila  mengakibatkan  kerusakan  

dalam  aspek  kemanusiaan  lainnya  seperti  

persaudaraan  dan moralitas.
23

  Adapun  secara  

terperinci  dapat  dijelaskan  sebagai  berikut; 

1). Kesejahteraan  ekonomi adalah  tujuan  ekonomi  

yang  terpenting meliputi  kesejahteraan  

individu,  masyarakat  dan  negara.  

2). Tercukupinya  kebutuhan  dasar  manusia  

meliputi  makan,  minum,  pakaian, tempat  

tinggal, kesehatan,  pendidikan,  keamanan  

serta  sistem  negara  yang  menjamin  

terlaksananya  kecukupan kebutuhan  dasar  

secara  adil 

3). Penggunaan  sumber  daya  secara  optimal,  

efesien,  efektif,  hemat dan tidak mubadzir. 

4). Distribusi harta, kekayaan, pendapatan dan hasil 

pembangunan secara adil dan  merata 

5).  Menjamin  kebebasan  individu, 

6).  Kesaman  hak  dan  peluang 

                                                             
23 Nurrohman Syarif and Ponsen Sindu Prawito, “Pertumbuhan 

Ekonomi Islam Di Indonesia: Studi Kasus Perkembangan Keuangan 

Komersial Syariáh Dan Keuangan Sosial Syariáh,” Economica, Jurnal 

Ekonomi Islam (2020). 
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7).  Kerjasama  dan keadilan
24

 

d. Manfaat Ekonomi Syariah  

Manfaat ekonomi syariah adalah untuk 

membantu menciptakan kesejahteraan masyarakat 

dan menyeimbangkan moneter serta sistem 

keuangan. Adapun  secara  terperinci  dapat  

dijelaskan  sebagai  berikut; 

1). Mewujudkan integritas seorang muslim yang 

kaffah, sehingga Islam-nya tidak lagi setengah-

setengah. Apabila ditemukan ada umat muslim 

yang masih bergelut dan mengamalkan 

ekonomi konvensional, menunjukkan bahwa 

keislamannya belum kaffah.  

2).  Menerapkan dan mengamalkan ekonomi 

syariah melalui lembaga keuangan Islam, baik 

berupa bank, asuransi, pegadaian, maupun 

BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) akan 

mendapatkan keuntungan dunia dan akhirat. 

Keuntungan di dunia diperoleh melalui bagi 

hasil yang diperoleh, sedangkan keuntungan di 

akhirat adalah terbebas dari unsur riba yang 

diharamkan oleh Allah.  

                                                             
24 K Amiruddin, “Konseptualisasi Ekonomi Dan Keuangan 

Syariah,” Al-Mashrafiyah: Jurnal Ekonomi, Keuangan, dan Perbankan 

Syariah 1, no. 1 (2017). 
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3). Praktik ekonomi berdasarkan syariat Islam 

mengandung nilai ibadah, karena telah 

mengamalkan syariat Allah.  

4). Mengamalkan ekonomi syariah melalui lembaga 

keuangan syariah, berarti mendukung 

kemajuan lembaga ekonomi umat Islam.  

5). Mengamalkan ekonomi syariah dengan 

membuka tabungan, deposito atau menjadi 

nasabah asuransi syariah berarti mendukung 

upaya pemberdayaan ekonomi umat. Sebab 

dana yang terkumpul akan dihimpun dan 

disalurkan melalui sektor perdagangan riil.  

6). Mengamalkan ekonomi syariah berarti ikut 

mendukung gerakan amar ma'ruf nahi munkar. 

Sebab dana yang terkumpul pada lembaga 

keuangan syariah hanya boleh disalurkan 

kepada usaha-usaha dan proyek yang halal.
25

 

e. Hal-Hal Yang Tidak Dibenarkan Dalam 

Ekonomi Syariah 

Dalam transaksi keuangan syariah, tidak boleh 

ada unsur ketidakjelasan atau ketidakpastian yang 

berlebihan antara lain terkait akad, obyek akad, cara 

penyerahan, maupun cara pembayaran. Hal ini 

                                                             
25 Mei Santi, “Perkembangan Ekonomi Syariah Di Indonesia,” 

Jurnal Eksyar: Jurnal Ekonomi Syariah 7, no. 01 (2019): 47–56. 
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untuk menjamin asas transparansi dan keadilan bagi 

pihak-pihak yang bertransaksi, agar tidak ada yang 

terzalimi maupun menzalimi.
26

 Beberapa hal yang 

tidak dibenarkan dalam ekonomi syariah adalah:  

1). Riba 

Riba adalah pengambilan tambahan dari 

modal secara bathil. Riba diharamkan dalam 

Islam karena Al-Qur'an dan Sunah 

mengutuknya. Sebagaiman pada Q.S Al-

Baqarah (2) : (275) yang berbunyi : 

ىَ الََِّ  ْْ هُ ْْ تْٰا لََ يقَُ ىَ الشِّ ْْ مُ الَّزِيْ يتَخََثَّطَُُ الََّزِيْيَ يأَكُْلُ ْْ كَوَا يقَُ

احََلَّ  َّ تْٰاۘ  ا اًَِّوَا الْثيَْعُ هِثْلُ الشِّ ْْْٓ نُْ قاَلُ يْطٰيُ هِيَ الْوَس۝ِّ رٰلكَِ تاًََِِّ الشَّ

َٗ هَا  ى فلََ ِٰ ًْتَ َٖ فاَ تِّ عِظَحٌ هِّيْ سَّ ْْ ٍٗ هَ تْٰا۝ فَوَيْ جَاۤءَ مَ الشِّ حَشَّ َّ ُ الْثيَْعَ 
اّللّٰ

اَ  َّ ى ِكَ اصَْحٰةُ الٌَّاسِِۚ ُنُْ فيِِْاَ سَلف۝ََ 
ۤ
هَيْ عَادَ فاَُّلٰ َّ  ۝ِ

ْٓ الِىَ اّللّٰ ٍٗ هْشُ

ىَ  ّْ ٕۙخٰلِذُ  

Artinya :  

Orang-orang yang memakan riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang 

berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata 

bahwa jual beli itu sama dengan riba. 

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah 

sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya 

(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga 

                                                             
26 Rahmat Ilyas, “Konsep Dasar Dalam Sistem Keuangan 

Syariah,” Asy Syar’iyyah: Jurnal Ilmu Syari’ah Dan Perbankan Islam 2, 

No. 1 (2017): 121–142. 
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apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi 

riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka 

kekal di dalamnya.
27

 

2). Maysir  

Maysir berarti memperoleh 

keuntungan dengan mudah tanpa kerja 

keras. Maysir juga dikenal sebagai 

perjudian. Sebagaiman pada Q.S Al-Maidah 

(5) : (90-91) yang berbunyi : 

الَۡصَۡلََمُ يٰ  َّ صَابُ  ًۡ الََۡ َّ الۡوَيۡسِشُ  َّ ا اًَِّوَا الۡخَوۡشُ  ْۤۡ ايَُِّاَ الَّزِيۡيَ اٰهٌَُ ۤۤ

ىَ  ْۡ ٍُ لَعَلَّكُنۡ تفُۡلحُِ ْۡ يۡطٰيِ فاَجۡتٌَثُِ يۡ عَوَلِ الشَّ ٠ٓ   سِجۡسٌ هِّ  

الۡثَغۡضَآْءَ فىِ الۡخَوۡشِ  َّ جَ  َّ قِعَ تيٌََۡكُنُ الۡعَذَا ْۡ يۡطٰيُ اىَۡ يُّ اًَِّوَا يشُِيۡذُ الشَّ

لْٰجِ  عَيِ الصَّ َّ  ِ
كُنۡ عَيۡ رِكۡشِ اّللّٰ يصَُذَّ َّ الۡوَيۡسِشِ  ىَ  َِّۚ ْۡ تَُِ ٌۡ تتنُۡ هُّ ًۡ    فَِلَۡ اَ

٠ٔ 

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman! 

Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib 

dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan 

termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 

(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu 

beruntung.
28

 

                                                             
27

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya (Jakarta: Kementerian Agama, 2022) 
28

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya (Jakarta: Kementerian Agama, 2022) 
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Dengan minuman keras dan judi itu, 

setan hanyalah bermaksud menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu, 

dan menghalang-halangi kamu dari 

mengingat Allah dan melaksanakan salat 

maka tidakkah kamu mau berhenti? 

3). Gharar  

Gharar adalah ketidakpastian atau 

ketidakjelasan mengenai suatu barang atau 

jasa yang akan diperoleh dalam transaksi. 

Gharar dapat mengakibatkan ketidakadilan 

dan merugikan pihak-pihak yang terlibat. 

Q.S An-Nisa (4) : (29) yang berbunyi : 

طِلِ  لَكُن تيٌََْكُن تٲِلْثَٰ َْٰ ا۟ أهَْ ْْٓ أيَُِّاَ ٱلَّزِييَ ءَاهٌَُْا۟ لََ تأَكُْلُ
ْٓ ْٓ أىَ تَكُْىَ يَٰ إلََِّ

َ كَاىَ تِكُنْ  ا۟ أًَفسَُكُنْ ِۚ إىَِّ ٱللََّّ ْْٓ لََ تقَْتلُُ َّ ٌكُنْ ِۚ  شَجً عَي تَشَاضٍ هِّ  تجَِٰ

اسَحِيوً   

Artinya :  

Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu. 
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4). Dharar  

Dharar adalah penganiayaan atau saling 

merugikan.  

5). Maksiat  

Maksiat adalah melanggar syariat Islam 

6). Suht  

Suht adalah transaksi yang haram zatnya.
29

 

f. Akad Dalam Ekonomi Syariah  

Akad adalah perjanjian atau kontrak yang 

dilakukan secara lisan atau tertulis, yang 

menetapkan syarat dan ketentuan transaksi. Akad 

dapat diartikan sebagai perikatan, janji, atau 

permufakatan.
30

 Berikut ini adalah macam-macam 

akad: 

1). Murabahah 

Murabahah adalah akad jual beli antara dua 

belah pihak, dimana pembeli dan penjual 

menyepakati harga jual, yang terdiri atas harga 

beli ditambah ongkos pembelian dan keuntungan 

bagi penjual. Pemahaman lain murabahah 

adalah akad jual beli barang dengan menyatakan 

                                                             
29 Agus Salihin, Pengantar Lembaga Keuangan Syariah 

(Guepedia, 2021). 
30 Nikmah Dalimunthe, Khairunnisa Nafa, and Rohaya Rohaya, 

“Dasar Hukum Pada Perjanjian Kontrak Dalam Pandangan Islam,” 

Innovative: Journal Of Social Science Research 3, no. 2 (2023): 5616–

5624. 
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harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 

disepakati oleh penjual dan pembeli. Murabahah 

dapat dilakukan secara tunai, bisa secara bayar 

tangguh atau bayar dengan angsuran.
31

 

2). Musyarakah  

 Musyarakah adalah akad kerjasama 

permodalan usaha antara Bank Syariah dengan satu 

pihak sebagai pemilik modal usaha tertentu, untuk 

menggabungkan modal dan melakukan usaha 

bersama dalam sebuah kemitran, dengan nisbah 

pembagian hasil sesuai kesepakata para pihak, dan 

apabila rugi, ditanggung secara proporsional sesuai 

dengan kontribusi.
32

 

3). Mudharabah 

 Akad mudharabah adalah persamaan yang adil 

di antara pemilik modal dan pengelola, serta adanya 

tanggung jawab yang berani dalam memikul risiko. 

Islam tidak memimak kepada kepentingan 

pengusaha (interpreneur) dan mengalahkan pemilik 

modal, Islam juga tidak berat kepada pemilik modal 

                                                             
31 Tri Setiady, “Pembiayaan Murabahah Dalam Perspektif Fiqh 

Islam, Hukum Positif Dan Hukum Syariah,” Fiat Justicia Jurnal Ilmu 

Hukum 8, no. 3 (2014): 517–530. 
32 Medina Almunawwaroh and Rina Marliana, “Analisis 

Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Syariah 

Di Indonesia,” Jurnal Akuntansi 12, no. 2 (2020): 177–190. 
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sehingga menyepelekan kontribusi usaha. 

Keduanya berada dalam posisi seimbang.
33

 

4). Ijarah  

 Ijarah adalah  sewa  menyewa  atas  manfaat  

suatu  barang  dan  jasa  antara  pemilik  objek sewa 

dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan 

berupa sewa atau upah bagi pemilik objek sewa.  

Manfaat  tersebut  bisa  berupa  jasa  atau  tenaga  

orang  lain,  dan  bisa  pula  manfaat  yang berasal  

dari  suatu  barang/benda.
34

 Akad ijarah terbagi 

menjadi dua yaitu Ijarah biasa dan Ijarah IMBT. 

 Ijarah biasa yaitu tidak terjadi perpindahan 

kepemilikan obyek ijarah. Obyek ijarah tetap 

menjadi milik yang menyewakan
35

, sedangkan 

Ijarah IMBT yaitu akad sewa yang diakhiri dengan 

perpindahan kepemilikan barang berdasarkan janji 

yang sudah disepakati sebelum akad dimulai. 

Pemindahan kepemilikan barang pada saat 

                                                             
33 Neneng Nurhasanah, “Optimalisasi Peran Mudharabah Sebagai 

Salah Satu Akad Kerjasama Dalam Pengembangan Ekonomi Syari‟ah,” 

Syiar Hukum: Jurnal Ilmu Hukum 12, no. 3 (2023): 285–296. 
34 Sisminawati Sisminawati and Ahmad Suminto, “Dualisme 

Akad Ijarah Dan Ijarah Muntahiyah Bit-Tamlik (IMBT) Perspektif Fiqh 
Muamalah,” Musyarakah: Journal of Sharia Economic (MJSE) 1, no. 1 

(2021): 80–88. 
35 Ali Muhayatsyah, “Analisis Penerapan Transaksi Ijarah Dan Al 

Ijarah Al Muntahiya Bit Tamlik Pada Bank Syariah,” Jurnal Ekonomi 

Syariah, Akuntansi, Dan Perbankan 3, no. 2 (2020): 1–18. 
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berakhirnya akad ijarah bisa menggunakan akad 

jual beli atau akad hibah.
36

  

 Meta Ads merupakan layanan jasa iklan 

berbayar melalui media online. Meta Ads dalam 

dari Ekonomi Syariah termasuk kedalam akad 

Ijarah biasa. Meta Ads sebagai layanan jasa 

berbayar menyediakan media bagi pemasang iklan 

untuk memasangkan iklannya kemudian pemasang 

iklan harus membayar kepada Meta Ads atas jasa 

tersebut.  

 Menurut Ulama Syafi‟iyah Al-Ijarah adalah 

suatu jenis akad atau transaksi terhadap suatu 

manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah dan 

boleh dimanfaatkan, dengan cara memberi imbalan 

tertentu.
37
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g. Indikator Ijarah 

 Menurut jumhur ulama, indikator ijarah ada 

empat yaitu; 

1). Sighat Atau Ijab kabul   

 Sighat ijarah adalah  berupa  pernyataan  

dari  kedua  belah  pihak  yang berkontrak,  baik  

secara  verbal  atau  dalam  bentuk  lain  yang 

equivalent, dengan  cara  penawaran  dari  

pemilik  aset  (lembaga  keuangan  syariah) dan 

penerimaan yang dinyatakan oleh penyewa 

(nasabah).
38

 

2). Mu’jirdan Dan Musta’jir (Orang Yang  

Melakukan Akad/ Subjek) 

Mu’jirdan dan musta’jir yaitu orang yang  

melakukan  akad  sewa  menyewa  atau  upah  

mengupah, al-mu’jir terkadang  juga  disebut  

dengan al-ajir, al-makaryyang  ketiganya  

mengacu pada makna yang sama. Penyewa yaitu 

orang yang menyerahkan barang sewaan  dengan  

akad ijarah.  Sehubungan  dengan  ini  ada  juga  

istilah musta’jir yaitu  orang  yang  menyewakan  

dirinya  sebagai  tenaga  kerja. Sedangkan   yang   
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dimaksud   dengan al-musta’jir adalah   orang   

yang menyewa agar akad ijarah‘ala al-

amalsah.
39

 

3). Ijrah Atau Upah  

Ijrah yang  berhubungan  dengan  sewa  jasa,  

yaitu mempekerjakan    jasa seseorang dengan upah 

sebagai imbalan jasa yang disewa. Pihak   yang 

memperkerjakan disebut mustajir, pihak pekerja 

disebut ajir, dan  upah yang dibayarkan disebut 

ujrah.
40

 

4). Objek  

Objek yaitu suatu dari bagian yang disewakan 

atau pekerjaan yang akan dikerjakan, obyek al-

ijarah harus dilakukan secara jelas, sehingga tidak 

terjadi perselisihan di belakang hari, jika manfaat 

tidak jelas maka akad itu tidak.
41
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5). Salam Dan Istishna 

 Akad salam adalah akad jual beli yang 

pembayarannya dilakukan di awal, tetapi 

penyerahan barangnya dilakukan di waktu yang 

akan datang sesuai dengan perjanjian. Sedangkan 

Istishna  adalah akad  jual  beli  yang  barangnya  

belum diproduksi  dan  pembayarannya dilakukan  

secara bertahap. Ciri khas  dari kedua akad  ini   

adalah   keduanya  sama-sama  menggabungkan   

unsur   keadilan dan kerelaan.
42

 

2. Promosi 

a. Pengertian  

Menurut Tjiptono, Promosi adalah bentuk 

komunikasi pemasaran artinya aktivitas pemasaran 

yang berusaha menyebarkan informasi, 

mempengaruhi/membujuk dan atau mengingatkan 

pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar 

bersedia menerima, membeli dan loyal pada produk 

yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. 
43

 

Promosi Menurut Fandy Tjiptono, Pengertian 

promosi adalah komunikasi pemasaran yang 
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dilakukan untuk menyebarkan informasi, 

mempengaruhi, membujuk, atau meningkatkan 

pasar sasaran atas perusahaan dan juga produknya 

agar masyarakat bisa menerima, membeli dan juga 

loyal pada produk yang ditawarkan oleh 

perusahaan.
44

 

Menurut Philip Kotler, Pengertian promosi 

adalah proses strategi pemasaran sebagai bentuk 

komunikasi dengan pasar melalui komposisi 

marketing mix.
45

 

Promosi Menurut Indriyo Gitosudarmo, 

Pengertian promosi adalah kegiatan yang dilakukan 

untuk mempengaruhi calon konsumen agar mereka 

bisa mengenal produk yang ditawarkan oleh 

perusahaan pada mereka dan lalu mereka senang 

dan mau membeli produk tersebut.
46
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Promosi Menurut Basu Swastha Dharmmesta, 

Pengertian promosi adalah promosi yang dilakukan 

secara satu arah yang dibuat guna mempengaruhi 

pihak lain agar bisa menciptakan pertukaran di 

dalam pemasaran.
47

  

Promosi Menurut Louis E. Boone & David L. 

Kurtz, Pengertian promosi adalah upaya untuk 

membujuk, memberikan informasi, dan 

mempengaruhi keputusan pembelian. Dapat ditarik 

kesimpulan promosi merupakan strategi pemasaran 

yang dilakukan upaya untuk membujuk, 

memberikan informasi, dan mempengaruhi 

keputusan pembelian agar terjadinya pertukaran 

didalam pemasaran.
48

 

b. Strategi Promosi  

Strategi promosi adalah salah satu cara yang 

biasa digunakan untuk meningkatkan citra 

perusahaan. Cara promosi yang paling umum 

adalah dengan mengiklankan produk dan brand 

perusahaan melalui siaran televisi, media cetak, 

atau media online. Promosi tidak hanya bersifat 
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memberitahukan, namun juga dengan menyatakan 

suatu produk lebih baik dibandingkan produk 

lainnya.
49

 

Kotler menyebutkan bahwa strategi promosi 

terdiri dari lima alat utama; periklanan, promosi 

penjualan, hubungan masyarakat dan publisitas, 

penjualan personal, dan pemasaran langsung :  

1). Periklanan (Advertising)  

Periklanan merupakan bentuk komunikasi 

tidak langsung, yang didasari pada informasi 

tentang keunggulan atau keuntungan suatu 

produk, yang disusun sedemikian rupa 

sehingga menimbulkan rasa menyenangkan 

yang akan mengubah pikiran seseorang untuk 

melakukan pembelian. Periklanan adalah 

segala bentuk penyajian dan promosi, ide, 

barang, atau jasa secara non-personal oleh 

suatu sponsor tertentu yang memerlukan 

pembayaran.
50
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2). Promosi Penjualan (Sales Promotion) 

Promosi penjualan mempunyai dampak 

terhadap penjualan. Ini karena trend perilaku 

pembelian konsumen. Bentuk promosi 

penjualan untuk meningkatkan penjualan di 

toko adalah diskon harga, hadiah gratis, display 

produk, dan banded atau penjualan bersama-

sama (bundling). Namun dalam berjalannya 

bentuk-bentuk asli promosi penjualan 

berkembang dan mengalami modifikasi.
51

 

3). Penjualan Pribadi (Personal Selling) 

Komunikasi langsung (tatap muka) antara 

penjual dengan calon pelanggan untuk 

memperkenalkan suatu produk kepada calon 

pelanggan dan membentuk pemahaman 

pelanggan terhadap produk sehingga pelanggan 

kemudian akan mencoba dan membelinya.
52
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4). Publisitas (Publicity) 

Menurut Swastha, publisitas adalah 

"Sejumlah informasi tentang sasaran, barang, 

atau organisasi yang disebarluaskan ke 

masyarakat melalui media tanpa dipungut 

biaya atau tanpa pengawas dari sponsor". 

Publisitas merupakan pelengkap yang efektif 

bagi alat promosi yang lain seperti periklanan, 

personal selling, dan promosi penjualan.
53

 

Menurut Dr. Suryana, MSi : Strategi 

promosi iklan yang efektif senantiasa 

menggambarkan kecermatan ataupun akurasi 

menerapkan strategi pemasaran. Penerapan 

strategi pemasaran sangat bergantung pada 

kondisi lingkungan persaingan pasar sehari-

hari. Keberhasilan dalam segmentasi pasar di 

satu sisi sangat tergantung pada potensi yang 

menggambarkan permintaan dari lingkungan 

persaingan
54
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c. Tujuan Promosi  

Tujuan promosi adalah untuk 

mempengaruhi dan membujuk calon 

konsumen agar tertarik dan mau membeli 

produk atau jasa yang ditawarkan. Menurut 

Fandy Tjiptono, tujuan utama dari promosi 

adalah menginformasikan, mempengaruhi 

dan membujuk, serta mengingatkan 

pelanggan sasaran tentang perusahaan dan 

bauran pemasarannya.
55

 Secara rinci ketiga 

tujuan promosi tersebut dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1). Menginformasikan (Informing) 

Menginformasikan pasar mengenai 

produk baru, memperkenalkan cara  

pemakaian yang baru dari suatu produk, 

menyampaikan perubahan harga kepada 

pasar, menjelaskan cara kerja produk, 

menginformasikan jasa-jasa yang 

disediakan, meluruskan kesan yang salah, 

mangurangi ketakutan atau kekhawatiran 

pembeli, membangun citra perusahaan. 
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2)  Membujuk Pelanggan Sasaran (Persuading) 

Membentuk  pilihan  merek,  

mengalihkan  pilihan  kemerek  lain,  

mengubah  persepsi  pelanggan 

terhadapatribut  produk,  mendorong  

pembeli  untuk  belanja  saat  itu  juga,  

mendorong  pembeli untuk menerima 

kunjungan salesman 

3). Mengingatkan (Reminding) 

 Mengingatkan  pembeli  bahwa  produk  

yang  bersangkutan  dibutuhkan  dalam  

waktu  dekat, mengingatkan pembeli akan 

tempat-tempat yang menjual produk 

perusahaan, membuat pembeli tetap  ingat  

walaupun  tidak  ada  kampanye  iklan,  

menjaga  agar  ingatan  pertama  pembeli  

jatuh pada produk perusahaan.
56

 

d. Indikator Promosi 

Indikator promosi menurut Kotler adalah 

alat ukur yang digunakan untuk menilai 

efektivitas dan kinerja kegiatan promosi suatu 

produk atau layanan. Indikator ini membantu 
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dalam mengevaluasi sejauh mana upaya 

promosi berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
57

 Menurut kotler indikator yang 

mencirikan promosi yaitu : 

1) Jangkauan 

Jangkauan merujuk pada seberapa luas 

pesan promosi dapat menjangkau audiens 

target. Ini mencakup jumlah orang yang 

terpapar dengan iklan atau promosi yang 

dilakukan. Jangkauan yang lebih besar 

biasanya diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran merek dan potensi penjualan. 

2) Kuantitas Penayangan Iklan Di Media 

Sosial 

Indikator ini mengukur seberapa sering 

iklan ditampilkan kepada pengguna di 

platform media sosial. Kuantitas 

penayangan yang tinggi dapat 

meningkatkan kemungkinan audiens 

melihat dan mengingat iklan tersebut, yang 

pada gilirannya dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian. 

                                                             
57

 Ir N Tri S Saptadi Et Al., Manajemen Promosi Produk 

(Cendikia Mulia Mandiri, 2024). 



 

48 
 

3) Kualitas Penyampaian Pesan Dalam 

Penayangan Iklan Di Media Sosial 

Kualitas penyampaian pesan berkaitan 

dengan seberapa efektif dan menarik pesan 

yang disampaikan dalam iklan. Ini 

mencakup elemen-elemen seperti 

kreativitas, relevansi, dan kejelasan pesan. 

Penyampaian yang berkualitas tinggi dapat 

meningkatkan keterlibatan audiens dan 

mendorong mereka untuk mengambil 

tindakan, seperti mengunjungi situs web 

atau melakukan pembelian.
58

 

3. Media Sosial  

a. Pengertian  

Media  sosial  ialah  media  yang 

penyampaiannya   melalui online,   dan   

mempermudah   pengguna   untuk   berperan   

aktif serta   saling   melakukan   pertukaran   

dimana   ciri   penyebaran   informasinya   dari  

satu  ke banyak  sasaran.
59
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Media sosial merupakan salah satu cara efektif 

untuk memasarkan produk dan jasa secara luas 

yang dapat meningkatkan penjualan serta  

memajukan bisnis. Tak heran jika kini semakin 

banyak perusahaan yang menerapkan media sosial 

marketing dalam bisnisnya. Ada beberapa jenis 

media sosial diantaranya  yaitu Facebook dan 

Instagram. Facebook dan instagram adalah media 

sosial dengan penggguna paling banyak di 

dunia.
60

  

b. Fungsi Media Sosial  

Media sosial dalam perannya saat ini, telah 

membangun sebuah kekuatan besar dalam 

membentuk pola perilaku dan berbagai bidang 

dalam kehidupan manusia. Hal ini yang membuat 

fungsi media sosial sangat besar. Menurut 

Puntoadi  pengguna media sosial berfungsi 

sebagai berikut. 

1) Keunggulan membangun personal branding 

melalui sosial media adalah tidak mengenal 

trik atau popularitas semu, karena aduens lah 

yang akan menentukan. Berbagai sosial 

media menjadi media untuk orang yang 
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berkomunikasi, berdiskusi dan bahkan 

menberikan sebuah popularitas di media 

sosial. 

2)  Media sosial memberikan sebuah kesempatan 

yang berfungsi interaksi lebih dekat dengan 

konsumen. Media sosial menawarkan content 

komunikasi yang lebhi individual. Melalui 

media sosial pula berbagai para pemasar 

dapat mengetahui kebiasaan dari konsumen 

mereka dan melakukan suatu interaksi secara 

personal serta dapat membangun sebuah 

ketertarikan yang lebih dalam.
61

 

c. Jenis-Jenis Media Sosial  

Media Sosial menggunakan teknologi berbasis 

web yang mengubah komunikasi menjadi dialog 

interaktif. Menurut Kotler dan Keller bahwa 

terdapat tiga macam platform yang utama untuk 

media sosial. 

1) Online Communities And Forums.  

Komunitas online dan forum tersebut 

datang dalam segala bentuk dan ukuran dimana 

banyak dibuat oleh pelanggan ataupun 

kelompok yang pelanggan tanpa adanya bunga 
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komersial ataupun dengan afiliasi perusahaan. 

Sebagian hal ini disponsori oleh perusahaan 

yang anggotanya berkomunikasi dengan 

perusahaan dan dengan satu sama lain yang 

melalui posting, instant, messaging, dan juga 

chatting yang berdiskusi mengenai minat 

khusus yang dapat berhubungan dengan produk 

perusahaan dan merek. 

2) Blogs  

Terdapat tiga juta pengguna blog dan 

mereka yang sangat beragam, yang beberapa 

pribadi untuk teman-teman dekat dan keluarga, 

lainnya dirancang untuk menjangkau dan juga 

mempengaruhi khalayak luas.  

3) Social Networks 

Jaringan sosial telah menjadi kekuatan 

yang penting baik dalam bisnis konsumen dan 

juga pemasaran bisnis ke bisnis. Salah satunya 

dari Facebook, messanger, twitter dan juga 

Blackberry dll. Jaringan yang berbeda tersebut 

menawarkan manfaat yang berbeda pula untuk 

perusahaan.
62
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d. Dampak Media Sosial  

Media sosial memiliki dampak positif dan 

negatif bagi pelaku bisnis, di antaranya: 

Dampak Positif :  

1) Meningkatkan Penjualan 

Media sosial membantu UMKM 

menjangkau lebih banyak pelanggan dan 

meningkatkan penjualan. 

2) Membangun Brand Awareness 

Media sosial membantu UMKM 

membangun brand awareness dan 

meningkatkan kredibilitas mereka. 

3) Meningkatkan Customer Engagement 

Media sosial membantu UMKM 

meningkatkan hubungan pelanggan dan 

meningkatkan loyalitas pelanggan. 

4)  Mengurangi Biaya Pemasaran 

Media sosial merupakan platform 

pemasaran yang relatif murah dan efektif 

dibandingkan dengan metode pemasaran 

tradisional.
63
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Dampak Negatif : 

1) Penurunan Kepercayaan Dan Loyalitas 

Pelanggan 

Pengalaman dan umpan balik negatif di 

media sosial dapat mengikis kredibilitas 

perusahaan, yang menyebabkan pelanggan 

meragukan keandalan dan kualitas merek. 

2) Memakan Waktu 

Mengelola upaya pemasaran media 

sosial secara efektif dapat memakan waktu, 

terutama bagi perusahaan kecil dengan dana 

terbatas.
64

 

4. Meta Ads 

a. Pengertian  

Dalam kegiatan digital marketing, komunikasi 

pemasaran yang dilakukan adalah digital paid  

media  (Meta  Ads).  Digital  paid  media  

sebelumnya  telah  dilakukan  hanya  belum 

terorganisir  dan  terjadwal  dengan  baik.  Hasil  

dari  meta  ads  ini  dipantau  dan  dianalisa. 

Analisa  meliputi  interaksi  pelanggan,  jumlah  

klik  tautan,  tanggapan  postingan,  dan 

percakapan  pesan.  Selain  itu  jangauan  
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pelanggan  melalui  iklan  berbayar  ini pun  di 

cek secara berkala.
65

 

Meta Ads merupakan salah satu dari berbagai 

platform iklan media sosial yang dapat 

memungkinkan peningkatan bisnis guna 

memenuhi kebutuhan pengiklan dengan 

menawarkan sejumlah fitur untuk membantu 

proses periklanan. Meta  Ads memberikan 

kebebasan kepada pengguna untuk dapat 

mengelola iklan secara pribadi dengan memilih 

format sesuai dengan keinginan sehingga dapat 

memudahkan dalam mengelola iklan serta 

menjangkau semua target yang diinginkan. 

Meta Ads adalah  platform  periklanan  

berbayar  di  Facebook dan instagram yang 

memungkinkan  pengguna  mempromosikan  

konten  atau  dengan  penargetan detail  

berdasarkan  lokasi,  usia,  jenis  kelamin,  dan  

minat.  Iklan  ini  dapat diarahkan  untuk  

mempromosikan  fanpage  dan  dirancang  untuk  

mencapai target  pasar  spesifik.  Serta  

menawarkan  berbagai  fitur  untuk  mendukung 

                                                             
65 Sri Marini and Ita Karnita, “Peranan Komunikasi Pemasaran 

Dalam Meningkatkan Minat Studi Mahasiswa,” ATRABIS Jurnal 

Administrasi Bisnis (e-Journal) 9, no. 1 (2023): 107–117. 
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pemasaran, menjadikannya pilihan bagi pelaku 

usaha.
66

 

b. Standar Periklanan Meta Ads 

Standar Periklanan Meta Ads memberikan 

perincian kebijakan dan panduan tentang jenis 

konten iklan yang diizinkan, dan jenis konten 

iklan yang dilarang. Ketika pengiklan melakukan 

pemesanan, setiap iklan ditinjau terhadap 

kebijakan Meta Ads. Standar Periklanan juga 

memberikan panduan tentang perilaku pengiklan 

yang dapat mengakibatkan pembatasan iklan pada 

Akun Bisnis atau asetnya (akun iklan, Halaman, 

atau akun pengguna).
67

 

Untuk membantu menjaga keamanan bisnis 

dan organisasi yang menggunakan fitur iklan 

Meta Ads, serta menciptakan lingkungan yang 

ramah bagi semua orang yang menggunakan 

produk dan layanan ini Meta Ads telah 

menerapkan Standar Periklanan untuk 

memberikan panduan tentang apa saja yang 

                                                             
66 I Komang Bintang Tri Wiguna, Ni Made Suastini, and Putu 

Diah Sastri Pitanatri, “The Effectiveness of Instagram Ads and Facebook 
Ads as Promotional Platforms in Room Sales at Fairfield by Marriott Bali 

Legian,” Indonesian Journal of Banking and Financial Technology 2, no. 

3 (2024): 199–212. 
67 Wargijono Utomo, “Modul Tutorial E-Commerce,” Repository. 

Unkris. Ac. Id (2020). 
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diperbolehkan di seluruh teknologi Meta. 

Pengiklan yang menjalankan iklan di seluruh 

teknologi Meta harus mengikuti Standar 

Komunitas dan Standar Periklanan 

1) Standar Komunitas 

Standar komunitas Meta Ads 

mewajibkan iklan memiliki nilai sebagai 

berikut : 

a). Keaslian  

Iklan yang diposting harus asli bukan 

konten milik orang lain dan diposting 

ulang. Meta Ads yakin bahwa keaslian 

menciptakan lingkungan yang lebih baik 

untuk berbagi. 

b). Keamanan  

Konten tidak boleh berisiko 

membahayakan terhadap keamanan fisik 

seseorang. Konten yang mengancam orang 

memiliki potensi untuk mengintimidasi, 

mengucilkan, atau membungkam orang 

lain dan hal ini tidak diizinkan di Meta 

Ads.  

 

 

https://transparency.fb.com/policies/community-standards/
https://transparency.fb.com/policies/community-standards/


 

57 
 

c) .  Iklan  

Iklan tidak boleh berisi konten yang 

membagikan atau meminta informasi 

pribadi tentang pengguna. Selain itu, iklan 

tidak boleh berisi konten yang menegaskan 

atau menyiratkan atribut pribadi. 

d). Martabat  

Iklan tidak boleh berisi konten yang 

tidak menghargai martabat orang lain dan 

tidak melecehkan atau merendahkan 

orang lain.
68

 

2) Standar Periklanan 

Standar periklanan adalah aturan dan 

kebijakan yang mengatur periklanan untuk 

memastikan iklan tersebut sah, layak, jujur, 

dan benar.Standar periklanan Meta Ads 

meliputi: 

a). Ukuran Gambar 

Minimal 1200 x 628 piksel, dengan 

rasio aspek 1:91:1. Jenis file yang 

disarankan adalah JPG atau PNG, 

dengan ukuran file maksimal 30 MB.  

                                                             
68 Facebook.“Standar Komunitas 

Facebook”,https://transparency.meta.com/id-id/policies/community-

standards, diakses pada tanggal 13 Oktober 2024 
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b). Ukuran Video 

Resolusi minimal 1200 x 628 piksel, 

dengan ukuran file maksimal 4 GB 

untuk video berdurasi 120 menit. Rasio 

aspek yang disarankan adalah 1:1, 4:5 

(Feed), 9:16 (Story & Reels), atau 16:9 

(Right Column).  

c). Praktik Bisnis Yang Tidak Dapat 

Diterima 

Iklan tidak boleh mempromosikan 

produk, layanan, skema, atau 

penawaran dengan menggunakan 

praktik menipu atau menyesatkan.  

d).  Konten Yang Tidak Bisa Diterima 

Konten yang mengandung praktik 

diskriminasi, praktik bisnis yang tidak 

bisa diterima, dan zat berbahaya. 
69

 

c. Mekanisme Berlangganan Meta Ads 

Mekanisme adalah suatu rangkaian kerja 

sebuah alat yang digunakan dalam menyelesaikan 

sebuah masalah yang berkaitan dengan proses 

kerja, tujuannya untuk menghasilkan hasil yang 

                                                             
69 Facebook,” Pendahuluan Standar 

Periklanan,”https://transparency.meta.com/policies/ad-standards, diakses 

pada tanggal 13 Oktober 2024 
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maksimal serta mengurangi kegagalan. Atau 

mekanisme dapat juga diartikan sebagai rangkaian 

proses, kebiasaan, kebijakan aturan yang 

mempengaruhi pengarahan, pengelolaan, serta 

pengontrolan suatu lembaga pendidikan.
70

 

1) Login Dan Klik Pengelola Iklan 

Untuk menggunakan layanan Meta Ads 

hal pertama yang harus dilakukan adalah 

buka halaman beranda Facebook, di sisi kiri 

halaman, di bawah jelajahi, klik lihat 

lainnya untuk memperluas menu, lalu 

pilih pengelolaan iklan untuk pengaturan 

akun iklan. Dan juga bisa 

mengunduh  aplikasi Meta Ads untuk 

mengelola kampanye di perangkat seluler. 

Selanjutnya klik tombol setuju pada syarat 

dan ketentuan Meta Ads. 

                                                             
70 Rini Wahyuni Siregar, Amiruddin Siahaan, and Inom Nasution, 

“Upaya Meningkatkan Mutu Manajemen Melalui Mekanisme Penetapan 

Pembiayaan Pendidikan Di Mts Se Kecamatan Sei Suka Kabupaten Batu 

Bara,” Research and Development Journal of Education 9, no. 1 (2023): 

73–79. 
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Gambar 2.1 Menu Pengelola Iklan  Pada 

Beranda Facebook 

2) Pengaturan Pembayaran 

Tahap selanjutnya lakukan pengaturan 

pembayaran. Disini akan mengatur lokasi 

bisnis, mata uang, info bisnis dan pajak, serta 

metode pembayaran. Metode pembayaran 

yang bisa dilakukan untuk berlangganan Meta 

Ads ini adalah dengan cara melakukan 

pembayaran melewati uang elektronik seperti 

kartu kredit, debit, transfer bank, OVO, dan 

Gopay. 



 

61 
 

 

Gambar 2.2 Menu Pembayaran Meta Ads 

3) Menu Kampanye 

Tahap selanjutnya masuk ke 

menu kampanye. Pada menu kampanye 

terdapat beberapa pengaturan diantaranya: 

a). Tujuan  Kampanye 

Tujuan adalah tujuan bisnis atau apa 

yang diinginkan agar dilakukan orang saat 

melihat iklan. Misalnya, ingin 

meningkatkan traffic ke situs web atau 

mengidentifikasi pemirsa yang 

kemungkinan besar akan membeli produk 

atau layanan Anda.  Pada menu kampanye 

ada enam tujuan: awareness, traffic, 
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interaksi, prospek, promosi aplikasi, dan 

penjualan. 

 

Gambar 2.3 Jenis-jenis Tujuan 

Kampanye Meta Ads 

b). Nama Kampanye Dan Kategori Iklan 

 Pada menu ini dapat mengatur nama 

kampanye dan kategori yang sesuai dengan 

jenis iklan. Mendeklarasikan kategori iklan 

secara akurat akan membantu menjalankan 

iklan sesuai dengan standar periklanan dan 

membantu mencegah potensi penolakan 

iklan. 
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 Gambar 2.4 Pengaturan Nama Kampanye Dan 

Kategori Iklan Meta Ads 

4) Iklan 

Setelah itu masuk ke menu set iklan 

pada menu ini terdapat beberapa pengaturan, 

diantaranya: 

a). Anggaran Dan Jadwal 

Pada menu ini dapat menentukan 

anggaran biaya iklan sesuai dengan 

keuangan bisnis kita. Terdapat dua jenis 

anggaran, yaitu anggaran harian dan 

anggaran bulanan. Selain itu  dapat 

mengatur jadwal penayangan iklan. 
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Gambar 2.5 Pengaturan Anggaran, Strategi 

Dan Jadwal Kampanye Meta Ads 

 

b). Target Audience 

Pada menu ini dapat mengatur lokasi 

dan spesifikasi pemirsa berdasarkan jenis 

kelamin, umur, atau spesifikasi khusus 

sesuai dengan produk yang kita jual. 

c). Platform 

Pada menu ini dapat menentukan pada 

platform apa saja iklan yang akan 

ditanyangkan, misalnya Facebook, 

Instagram, Messanger atau Whatsapp. 

Dan juga dapat menentukan jenis tayangan 

sepeti feeds, story, atau beranda. 
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Gambar 2.6 Pengaturan Perangkat, Platform Dan  

Penempatan Iklan 

 

d. Indikator Meta Ads 

Meta Ads memiliki karakteristik yang 

membuatnya efektif untuk pemasaran digital. 

Berikut beberapa karakteristik dari meta ads : 

1. Targeting Yang Mendalam  

Dapat menargetkan iklan berdasarkan usia, 

jenis kelamin dan lokasi. Target berdasarkan 

minat, perilaku online, dan aktivitas 

pengguna. 

2. Format Iklan Yang Beragam  

Iklan dengan gambar statis yang menarik 

perhatian, dan iklan yang menggunakan video 

untuk menyampaikan pesan secara lebih 

dinamis  
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3. Fleksibilitas Anggaran  

Dapat mengatur anggaran harian atau total 

untuk kampanye  

4. Kreativitas Dan Personalisasi 

Fleksibilitas dalam menciptakan iklan 

yang menarik, dan kemampuan untuk 

menyesuaikan pesan sesuai dengan audiens 

yang berbeda  
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1. Kerangka Konseptual 
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